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Abstract: Learning of Pancasila Education at Aimual Public Elementary School still uses
government-published learning resources that are general in nature and lack contextual
relevance, resulting in students having limited understanding of the values of their own
local wisdom, particularly Istana Dalam Loka. This study aims to develop a learning
module based on the local wisdom of Istana Dalam Loka to improve students' knowledge
of the values contained in the local wisdom of Istana Dalam Loka in the fourth-grade
material of Pancasila in Me at Aimual Public Elementary School, Sumbawa Regency. This
study uses the research and development method with the Hannafin and Peck model
consisting of needs assessment, design, development and implementation stages. This
study was conducted with a small-scale and a large-scale. Data collection techniques were
carried out through expert validation questionnaires (media and material experts) as well
as teacher and student response questionnaires. Data analysis techniques used descriptive
quantitative analysis by calculating average scores and percentage of feasibility, as well as
descriptive qualitative analysis from validator feedback used to revise the product. The
results of the feasibility test showed an assessment of 86.1% from media experts and 88.5%
from material experts, which was categorized as "very feasible". Practicality was shown by
positive responses from 94.1% of teachers and 97.3% of students who rated the media as
"very practical". The findings of this study indicate that the learning module based on the
local wisdom of Istana Dalam Loka meets the criteria of being feasible and practical in
improving students' knowledge of the values contained in the local wisdom of Istana
Dalam Loka material of Pancasila in Me in the fourth-grade students of Aimual Public
Elementary School.

Keywords: Learning Module; Dalam Loka Palace; Local Wisdom; Pancasila Education.

Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri Aimual masih menggunakan
sumber belajar dari pemerintah yang bersifat umum dan kurang kontekstual, sehingga
peserta didik kurang memahami nilai-nilai kearifan lokal daerahnya sendiri, khususnya
Istana Dalam Loka. Penelitian ini berfokus pada pengembangan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal Istana Dalam Loka guna meningkatkan pengetahuan peserta didik
terhadap nilai-nilai yang terkandung pada kearifan lokal Istana Dalam Loka pada kelas IV
materi Pancasila Dalam Diriku di SD Negeri Aimual, Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini
menggunakan metode research and development dengan model Hannafin dan Peck yang
terdiri dari tahapan needs assessment, design, development and implementation.
Penelitian ini dilakukan dengan uji skala kecil dan uji skala besar. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui angket validasi ahli (materi dan media) serta angket respon guru
dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
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kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata dan persentase kelayakan, serta analisis

deskriptif kualitatif dari masukan validator yang digunakan untuk merevisi produk. Hasil

uji kelayakan menunjukkan penilaian 86,1% dari ahli media dan 88,5% dari ahli materi,

yang dikategorikan sebagai "sangat layak". Praktisitas ditunjukkan oleh tanggapan positif

dari 94,1% guru dan 97,3% peserta didik yang menilai media tersebut sebagai "sangat

praktis". Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis kearifan

lokal Istana Dalam Loka memenuhi kriteria layak dan praktis dalam meningkatkan

pengetahuan peserta didik terhadap nilai-nilai yang terkandung pada kearifan lokal Istana

Dalam Loka materi Pancasila dalam diriku di peserta didik kelas empat SD Negeri Aimual.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran; Istana Dalam loka; Kearifan Lokal; Pendidikan Pancasila.

Pendahuluan

Pendidikan memiliki kedudukan penting dalam
membentuk karakter, moral serta jati diri peserta didik
(Rizanti ef al.,, 2023). Melalui pendidikan, nilai-nilai
luhur bangsa ditanamkan secara sistematis agar peserta
didik berkembang menjadi individu yang beriman,
berakhlak mulia, cerdas dan bertanggung jawab
sebagai warga negara (Lubis, 2022). Pendidikan tidak
hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang
mencerminkan jati diri bangsa (Ramdani et al., 2021).
Oleh karena itu, pendidikan dasar sebagai fondasi awal
pendidikan formal memegang peranan penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter yang berkelanjutan
(Simbolon, 2025).

Dalam konteks pendidikan nasional, Pendidikan
Pancasila menjadi landasan utama dalam pembentukan
karakter bangsa. Nilai-nilai Pancasila menjadi pedoman
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara sehingga perlu diinternalisasikan sejak dini
melalui proses pendidikan (Ismi et al., 2025). Tujuan
dari Pendidikan Pancasila ini dapat terwujud dengan
dukungan berbagai faktor dalam proses pendidikan di
antaranya yaitu pemanfaatan kearifan lokal sebagai
sumber belajar (Avipa et al, 2023). Penggunaan
kearifan lokal sebagai sumber belajar sangat relevan
dan membantu peserta didik memahami materi yang
diajarkan karena sumber belajar tersebut dekat dan
dapat dialami langsung oleh peserta didik di
lingkungan sekitarnya (Ibrahim, 2025).

Salah satu pendekatan yang relevan untuk
mewujudkan pembelajaran kontekstual adalah dengan
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proses
pembelajaran. Kearifan lokal merupakan potensi
budaya yang hidup di tengah masyarakat dan
mengandung nilai-nilai moral, sosial, religius serta
ekologis yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar
(Afifah & Ponidi, 2025). Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran  tidak  hanya  bertujuan  untuk
melestarikan budaya daerah, tetapi juga untuk

memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui
konteks yang dekat dengan kehidupan mereka
(Erlande, 2024).

Nilai-nilai yang termuat dalam kearifan lokal
pada hakikatnya sejalan dengan nilai-nilai Pancasila.
Prinsip kebersamaan, gotong royong, musyawarah,
penghormatan terhadap sesama serta keseimbangan
hidup dengan alam yang terdapat dalam kearifan lokal
mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, demokrasi,
ketuhanan, persatuan dan keadilan sosial
(Nursyafanah et al.,, 2025). Oleh karena itu, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila menjadi sarana yang efektif untuk
memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal kepada
peserta didik secara kontekstual dan bermakna.

Salah satu wujud nyata kearifan lokal yang
hidup dan dilestarikan di Nusa Tenggara Barat yaitu
rumah adat Istana Dalam Loka, warisan budaya
masyarakat Sumbawa yang sarat akan nilai-nilai
filosofis dan moral (Fikri et al., 2023). Nilai-nilai yang
termuat pada kearifan lokal, khususnya pada rumah
adat Istana Dalam Loka memiliki peluang besar untuk
diintegrasikan dalam dunia pendidikan sebagai media
pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan
Pancasila merupakan wahana strategis untuk
mentransformasikan nilai-nilai tersebut agar tidak
hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga
diinternalisasikan dalam sikap dan perilaku peserta
didik (Ardi ef al., 2024). Oleh karena itu, kearifan lokal
seharusnya tidak hanya diposisikan sebagai warisan
budaya, melainkan juga sebagai sumber belajar yang
kontekstual dan relevan dalam proses pembelajaran.

Kearifan lokal belum dimanfaatkan secara
optimal dalam pendidikan formal (Sapputra et al., 2022;
Gani et al., 2025). Berdasarkan hasil wawancara yang
sudah dilakukan di SDN Aimual pada tanggal 22
Agustus 2025 ditemukan data bahwa pemanfaatan
kearifan lokal dalam proses pembelajaran belum
dimanfaatkan dengan baik. Sumber belajar yang
digunakan oleh guru pada materi kelas IV Bab 4
tentang  Pancasila dalam  Diriku  cenderung
menggunakan sumber belajar yang diterbitkan oleh
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pemerintah saja seperti buku guru dan buku peserta
didik. Wali kelas IV mengatakan bahwa kekurangan
sumber belajar dari pemerintah tersebut yaitu
materinya  yang  kurang  kontekstual tanpa
mengaitkannya dengan konteks budaya yang ada di
lingkungan sekitar dan masih bersifat umum. Selain
itu, hasil wawancara dengan beberapa peserta didik
menunjukkan bahwa mereka masih kurang memahami
nilai-nilai kearifan lokal daerahnya sendiri, khususnya
yang berkaitan dengan Istana Dalam Loka. Padahal di
lingkungan sekolah terdapat berbagai potensi kearifan
lokal yang kaya akan nilai-nilai budaya seperti Istana
Dalam Loka.

Kondisi ini menciptakan tantangan dalam proses
pembelajaran di kelas. Materi yang masih bersifat
umum serta kurang kontekstual tentunya menjadi
masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh
sebab itu, dibutuhkan sumber belajar yang mampu
menjembatani kesenjangan antara materi pembelajaran
dengan realitas kehidupan peserta didik. Kebaharuan
penelitian ini terletak pada pengembangan modul
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang secara khusus
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Istana
Dalam Loka ke dalam materi pembelajaran di sekolah
dasar.  Beberapa  penelitian terdahulu telah
mengembangkan modul pembelajaran  berbasis
kearifan lokal, seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Tahu et al., 2025) yang mengembangkan modul
pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis kearifan
lokal Malang. Penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
mengembangkan modul pembelajaran  berbasis
kearifan lokal pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, namun belum ditemukan penelitian yang
secara spesifik mengembangkan modul pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan mengangkat kearifan
lokal Istana Dalam Loka sebagai sumber belajar untuk
peserta didik kelas IV SD.

Meskipun berbagai penelitian telah
mengembangkan modul pembelajaran  berbasis
kearifan lokal pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila di sekolah dasar, masih terdapat kesenjangan
yang perlu diisi. Penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Tahu et al (2025), mengembangkan
modul pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis
kearifan lokal Malang. Penelitian lainnya lebih
berfokus pada pengembangan modul berbasis kearifan
lokal secara umum tanpa mengangkat secara spesifik
warisan budaya istana atau rumah adat sebagai sumber
belajar. Namun, hingga saat ini belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengembangkan modul
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan
mengangkat kearifan lokal Istana Dalam Loka —rumah
adat masyarakat Sumbawa yang sarat akan nilai-nilai

filosofis dan moral—sebagai sumber belajar untuk
peserta didik kelas IV sekolah dasar. Padahal, nilai-
nilai yang terkandung dalam arsitektur dan budaya
Istana Dalam Loka sangat relevan dengan materi
Pancasila, khususnya tentang makna sila-sila Pancasila

serta sikap dan perilaku yang mencerminkan
pengamalan Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada: (1)
pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal Istana Dalam
Loka secara eksplisit ke dalam modul pembelajaran
Pendidikan Pancasila untuk pertama kalinya; (2)
pengembangan modul yang dirancang khusus untuk
konteks lokal masyarakat Sumbawa, sehingga materi
menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan
kehidupan peserta didik; dan (3) penyediaan sumber
belajar alternatif bagi guru dan peserta didik kelas IV
SDN Aimual yang selama ini hanya mengandalkan
buku pemerintah yang bersifat umum. Kebaruan ini
menjadikan penelitian ini berbeda dan melengkapi
keterbatasan dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang belum menyentuh kekayaan kearifan lokal Istana
Dalam Loka sebagai sumber belajar Pendidikan
Pancasila di tingkat sekolah dasar.

Bedasarkan latar belakang tersebut, maka
penting untuk mengembangkan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal Istana Dalam Loka untuk
dijadikan sebagai sumber belajar, terutama pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila Bab IV kelas 4 di
SDN Aimual. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
Pengembangan Modul Pembelajaran berbasis Kearifan
Lokal Istana Dalam Loka pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN Aimual.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan
merujuk pada desain Hannafin dan Peck yang terdiri
dari tiga tahapan utama yaitu needs assessment, design,
development and implementation. Evaluasi bisa terjadi
pada setiap empat tahap di atas (Febrianto &
Puspitaningsih, 2020). Berikut tahapan pengembangan
model Hannafin dan Peck diilustrasikan pada Gambar
1
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Evaluation and Implementation
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Implementation

Design

Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan Hannafin dan
Peck

Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah
Dasar di Kota Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat
yakni SDN Aimual dengan subjek penelitian peserta
didik dan guru kelas IV. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui angket validasi ahli (materi dan
media), serta angket respon guru dan peserta didik.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari
skor angket validasi dan respon yang dianalisis dengan
menghitung skor rata-rata dan persentase kelayakan.
Data kualitatif berasal dari hasil masukan validator
yang digunakan untuk merevisi produk.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul pembelajaran  berbasis
kearifan lokal Istana Dalam Loka pada pembelajaran
Pendidikan  Pancasila kelas IV~ SD. Proses
pengembangan mengikuti model Hannafin dan Peck
(Needs  Assessment,  Design,  Development  and
Implementation).

Needs Assessment (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan tiga
langkah utama yaitu analisis kebutuhan peserta didik,
analisis materi dan analisis produk. Analisis kebutuhan
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam
pembelajaran (Meliyani ef al., 2022), dimana ditemukan
bahwa guru hanya mengandalkan buku paket yang
diterbitkan oleh pemerintah yang bersifat umum dan
kurang kontekstual, sehingga peserta didik kesulitan
memahami materi pelajaran yang tidak relevan dengan
lingkungan mereka (Pana ef al., 2024). Analisis materi
bertujuan untuk menentukan materi yang akan
diajarkan, dengan menyesuaikannya pada Kurikulum
Merdeka dan kebutuhan peserta didik.

Materi yang dimasukkan dalam modul ini
mencakup Bab 4 "Pancasila dalam Diriku", yang terdiri
dari Topik A (Makna Sila-Sila Pancasila di Masyarakat),

dan Topik B (Sikap dan Perilaku yang Mencerminkan
Pengamalan Pancasila dalan Kehidupan
Bermasyarakat). Sedangkan dalam analisis produk,
ditentukan =~ komponen-komponen  yang  akan
dimasukkan ke dalam modul, termasuk pemilihan
aplikasi Canva untuk desain, serta penambahan
gambar-gambar budaya suku Samawa. Modul yang
dirancang meliputi bagian cover, kata pengantar, daftar
isi, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran,
tujuan  pembelajaran, peta  konsep,  materi
pembelajaran, evaluasi, kunci jawaban, glosarium dan
daftar Pustaka. Kemudian dicetak menggunakan kertas
ukuran A4.

Pada tahap needs assessment ini, hasil analisis
yang telah dilakukan selanjutnya dievaluasi dan
direvisi oleh pakar. Hal ini sesuai dengan model
pengembangan yang digunakan bahwa setiap tahapan
melalui evaluasi dan revisi.

Design (Desain)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
mendesain produk awal modul pembelajaran (Setiyadi,
2017). Pada tahap ini, modul dirancang secara
sistematis agar sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Modul disusun dalam
format kertas A4 dengan jenis kertas cover
menggunakan glossy dan kertas isi menggunakan HVS
75 gsm. Modul didesain dengan warna biru muda yang
menggambarkan keindahan air laut pulau Sumbawa
yang jernih, ilustrasi kebudayaan suku Samawa,
penggunaan warna font cokelat tua yang
merepresentasikan warna dari Istana Dalam Loka serta
tata letak yang memudahkan peserta didik dalam
membaca dan memahami isi materi.

Desain dimulai dengan cover depan yang
berwarna biru muda, disesuaikan dengan kearifan
lokal masyarakat Suku Samawa sehingga secara
keseluruhan modul ini menampilkan berbagai corak
dan ragam budaya Samawa yang berkaitan dengan
Istana Dalam Loka. Desain cover belakang senada
dengan warna biru pada halaman lainnya. Untuk
bagian pendahuluan, kata pengantar dan daftar isi
menggunakan desain yang serasi dengan warna biru
muda dan motif khas Suku Samawa dengan font Alice
ukuran 37, sedangkan isi teksnya menggunakan
ukuran 16. Pada bagian petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan peta konsep,
desain menggunakan latar belakang biru muda dengan
hiasan motif khas Suku Samawa pafa bagian bawah
halaman.

Materi pembelajaran dalam modul ini
mencakup dua topik, masing-masing topik
ditambahkan elemen budaya Samawa seperti motif
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khas Suku Samawa, anak kecil yang menggunakan
pakaian adat serta gambar pendukung yang sesuai
dengan pembahasan topik. Halaman materi terdiri dari
kalimat pengantar, materi, soal latithan serta
rangkuman. Semuanya dirancang dengan elemen
budaya Samawa untuk memperkaya pemahaman
peserta didik. Evaluasi diakhir pembalajaran disususn
dalam dua tipe soal yaitu pilihan ganda dan isian serta
dilengkapi dengan desain yang senada dengan
halaman lainnya. Kunci jawaban, glosarium dan daftar
pustaka juga menggunakan desain yang selaras dengan
warna latar belakang biru muda disertai dengan
elemen kotak putih ditengah halaman dan font yang
selaras juga.

Modul pembelajaran harus disusun secara
sistematis dan menarik agar dapat membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih efektif dan
menyenangkan (Susanawati & Setiawati, 2022). Proses
desain secara menarik ini bertujuan untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik. Bahan ajar yang disusun secara menarik dan
kontekstual dapat dipelajari secara mandiri dan
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran (Putra
et al, 2023). Desain modul yang menarik akan
membangkitkan semangat belajar peserta didik dan
menjawab kebutuhan belajarnya (Yusuf et al., 2020).

Pada tahap desain ini, rancangan yang telah
disusun selanjutnya dikonsultasikan kepada pakar
untuk memperoleh evaluasi dan perbaikan agar desain
yang dihasilkan lebih tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Development and Implementation (Pengembangan
dan Implementasi)
Development (Pengembangan)

Pada tahap development (pengembangan),
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Istana
Dalam Loka yang telah dirancang kemudian
dikembangkan menjadi produk utuh yang siap
digunakan. Pengembangan adalah tahapan realisasi
atau perwujudan dari rancangan produk yang telah
dilakukan di tahapan sebelumnya (Sumiati et al., 2023).
Tahap pengembangan produk modul pembelajaran ini
terdiri dari beberapa langkah yang terdiri dari
pembuatan produk modul pembelajaran, pencetakan
produk dan proses validasi.

o Kurikulum (s pome o S NPTC -~ - S - - =
£ @7

=~ “MODUL  »~
PEMBELAVJARAN |

“MODUL
PEMBELAJARAN l
al

« BERBASIS KEARIFAH LOKAL 2
v ISTANADALAMLOKA ~

Gambar 2. Cover depan dan belakang modul pembelajaran

PETUNJUK PENGGUNAAN

Gambar 3. i’etunjuk P‘enggl‘maan

CAPAIAN PEMBELAJARAN

+ Mengetahui Makna Sils-Sila Pancasila dalsm Kehidupan

%5%5@&%5@%5@%5@5&

Gambar 4. Capaian Pembelajaran
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Kerakyatan yang Dipimpin Oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

~ ¥ E =5
Gambar 5. Materi Topik A (Makna Sila-Sila
Pancasila di Lingkungan Masyarakat Suku
Samawa Berbasis Kearifan Lokal Istana Dalam Loka)

. J
& Abe yang terjedi fiks srarga di dess Kita tidak mas Iags bekeria

sami (gotong royong)?
2Memrutmy mengapa saat ada masalah, kita harus

S
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Gambar 6. Materi Topik B (Sikap dan Perilaku yang
Mencerminkan Pengamalan Pancasila dalam

Kehidupan Bermasyarakat Suku Samawa)

= RANGKUMAN @ //‘ g

Gambar 7. Rangkuman

T
g" — ~ |

Gambar 8. Evaluasi

diatas tiang,

« Zan
hidup s

LA

B Gambar 9. Glosarium

Pada tahap pembuatan produk, modul
dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dengan
desain yang mencerminkan kearifan lokal Suku
Samawa, seperti gambar Istana Dalam pada cover
modul dan elemen lainnya seperti motif khas Suku
Samawa pada setiap halaman. Setiap bagian dalam
modul, mulai dari cover, pendahuluan, petunjuk
penggunaan, hingga capaian pembelajaran disusun
dengan elemen visual yang menggambarkan budaya
Samawa, menggunakan font yang disesuaikan dan
background dengan elemen khas Samawa, seperti
motif khas Samawa dan warna biru muda yang
merepresentasikan keindahan air laut pulau Sumbawa
yang jernih. Penggunaan warna font cokelat tua yang
menggambarkan warna dari Istana Dalam Loka
sebagai topik yang diangkat dalam modul.

Selain itu, modul juga mencakup materi
pembelajaran yang terdiri dari dua topik utama yang
berkaitan dengan kearifan lokal Istana Dalam Loka dari
segi arsitektur dan nilai budayanya, serta lengkap
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dengan rangkuman dan evaluasi di akhir
pembelajaran. Setelah pengembangan dari desain
sebelumnya selesai, modul kemudian dicetak
menggunakan ukuran kertas A4 dengan jenis kertas
glossy untuk cover dan HVS 75 gsm untuk isi.

Setelah itu dilakukan proses validasi oleh dua
validator yaitu ahli media dan ahli materi. Validasi
dilakukan dengan memberikan penilaian produk
berdasarkan acuan/aspek/indikator yang terdapat
pada instrumen validasi oleh validator ahli (Kurnia &
Sunaryati, 2023). Validasi ahli media menilai
karakteristik, tampilan dan kelayakan bahasa pada
modul, sementara validasi ahli materi menilai
kelayakan materi dan kecocokannya dengan tujuan
pembelajaran.

Validasi Ahli Media

Tujuan dari wvalidasi ini adalah untuk
mengetahui kualitas tampilan media yang telah
dikembangkan. Pelaksanaan = proses validasi
menggunakan angket penilaian berskala 1 hingga 4
yang mencakup beberapa aspek, yaitu karakteristik,
tampilan visual dan kelayakan bahasa. Berikut adalah
hasil uji validasi ahli media disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Jumlah  Jumlah Hasil kriteria
Penilaian Skor Rata-Rata Persentase
Indikator

Karakteristik 19 3,8 95% Sangat
Valid

Tampilan 25 31 78% Sangat
Valid

Kelayakan 18 3,6 90% Sangat
Bahasa Valid

Jumlah 62 35 86,1% Sangat
Valid

Hasil validasi ahli media menunjukkan

persentase sebesar 86,1% dengan kategori sangat layak.
Aspek karakteristik memperoleh nilai tertinggi (95%),
yang mengindikasikan bahwa modul telah dirancang
sebagai bahan ajar yang mudah digunakan dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jazuli et al.
(2017) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan harus dirancang agar mudah
digunakan oleh peserta didik secara mandiri maupun
dengan bimbingan guru. Kemudahan penggunaan
dalam modul ini tercermin dari penyajian materi yang
sistematis dan langkah-langkah pembelajaran yang
jelas.

Namun, berbeda dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Mubin et al (2024) yang
melaporkan bahwa aspek tampilan visual seringkali
menjadi kelemahan utama dalam pengembangan

modul berbasis kearifan lokal karena keterbatasan
sumber daya desain. Dalam penelitian ini, aspek
tampilan justru memperoleh nilai yang sangat baik
(78% meskipun relatif lebih rendah dari aspek lain,
tetap dalam kategori sangat wvalid). Hal ini
dimungkinkan karena penggunaan aplikasi Canva
yang menyediakan beragam template dan elemen
visual yang dapat disesuaikan dengan konteks lokal,
sejalan dengan temuan Kasi (2023) bahwa pemanfaatan
teknologi desain grafis modern mampu meningkatkan
kualitas tampilan bahan ajar secara signifikan.
Sementara itu, penelitian oleh Kusuma (2020)
melaporkan bahwa aspek kebahasaan sering menjadi
kendala dalam pengembangan modul untuk sekolah
dasar karena penggunaan istilah yang terlalu
kompleks. Berbeda dengan temuan tersebut, aspek
kebahasaan dalam modul ini mencapai 90% dengan
kategori sangat valid, karena modul dirancang
menggunakan bahasa sederhana dan komunikatif yang
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik kelas IV SD.

Hasil uji validasi media didapatkan persentase
tingkat validitas produk mencapai 86,1% sehingga
masuk dalam kategori sangat valid untuk digunakan
dalam pembelajaran di kelas dengan beberapa revisi.
Terdapat masukan dari ahli media yaitu melakukan
perbaikan pada penyesuaian margin agar tampilan
modul lebih rapi. Revisi telah dilakukan sehingga bisa
melanjutkan ke tahap berikutnya sesuai dengan
masukan dari ahli media yaitu layak digunakan
dengan revisi.

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dalam penelitian ini
bertujuan untuk menilai kesesuaian isi modul dengan
capaian ~ pembelajaran  serta = mengidentifikasi
kekurangan untuk perbaikan. Penilaian dilakukan
melalui angket berskala 1-4 yang mencakup aspek
muatan materi, kelayakan isi dan kebahasaan. Berikut
adalah hasil uji validasi ahli materi disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi Ahli Materi

Aspek Jumlah  Jumlah Hasil kriteria
Penilaian Skor Rata-Rata Persentase
Indikator

Karakteristik 26 3,7 92% Sangat
Valid

Tampilan 14 3,5 87% Sangat
Valid

Kelayakan 6 3 75% Sangat
Bahasa Valid

Jumlah 46 3,5 88,5% Sangat
Valid
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Berdasarkan hasil uji validasi materi, diperoleh
bahwa seluruh aspek penilaian berada pada kategori
sangat valid. Aspek muatan materi memperoleh nilai
tertinggi, sedangkan aspek kebahasaan memperoleh
nilai yang lebih rendah dibandingkan aspek lainnya,
meskipun tetap berada dalam kategori sangat valid.
Pada aspek muatan materi, hasil penilaian
menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam
modul telah sesuai dengan kompetensi pembelajaran
dan tujuan yang ingin dicapai serta relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Hal ini menujukkan bahwa
materi yang disajikan telah layak digunakan dalam
proses pembelajaran (Hariyati & Rachmadyanti, 2022).
Aspek kelayakan isi juga menunjukkan hasil sangat
valid. Penyajian materi yang terstruktur membantu
peserta didik memahami materi secara bertahap dan
lebih terarah (Ramli ef al., 2026). Sementara itu, aspek
kebahasaan memperoleh persentase yang lebih rendah
dibandingkan aspek lainnya. Penyusunan bahasa
dalam bahan ajar perlu disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik agar dapat mendukung
pemahaman materi secara lebih optimal (Djayadin,
2025). Perbaikan terhadap aspek kebahasaan telah
dilakukan berdasarkan saran dari validator sehingga
bahasa dalam modul menjadi lebih jelas dan
komunikatif.

Hasil uji validasi materi didapatkan persentase
tingkat validitas produk mencapai 88,5% sehingga
masuk dalam kategori sangat valid untuk digunakan
dalam pembelajaran di kelas dengan beberapa revisi.
Terdapat beberapa masukan dari ahli media yaitu 1)
Penambahan teks Pancasila sebelum pembahasan
materi pada Topik A. 2) Penambahan rangkuman pada
setiap topik. Revisi telah dilakukan sehingga bisa
melanjutkan ke tahap berikutnya sesuai dengan
masukan dari ahli materi yaitu layak digunakan
dengan revisi.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal Istana Dalam Loka ysang telah
divalidasi diuji coba di lapangan atau di kelas.
Kegiatan implementasi ini bertujuan untuk menilai
apakah modul pembelajaran praktis dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Uji kepraktisan
ini dilakukan dengan mencoba modul langsung di
kelas dan proses uji coba dilakukan dalam dua
tahapan.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba tahap pertama dilakukan pada 6

peserta didik kelas IV SDN Aimual dengan tingkat

kompetensi berbeda (tinggi, sedang, rendah).
Pembelajaran  dipandu langsung oleh peneliti
menggunakan modul yang telah dikembangkan.

Setelah pembelajaran, peserta didik mengisi angket

respon untuk menilai kepraktisan modul. Berikut
merupakan hasil angket respon kelompok kecil

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Respon Peserta Didik terhadap Produk
Aspek Jumlah Skor Persentase Kategori
Penilaian Skor  Maksimal
Materi 116 120 96,7 % Sangat
Praktis
Media 70 72 97,2% Sangat
Praktis
Penggunaan 93 96 96,9% Sangat
Bahasa Praktis
Total 279 288 96,9% Sangat
Praktis

Hasil uji coba kelompok kecil yang melibatkan
6 peserta didik menunjukkan tingkat kepraktisan
sebesar 96,9% dengan kategori sangat praktis.
Persentase ini lebih tinggi dibandingkan temuan
penelitian serupa yang dilakukan oleh Tahu dkk. (2025)
yang hanya mencapai 89,2% pada uji coba kelompok
kecil untuk modul berbasis kearifan lokal Malang.
Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh faktor kontekstual
bahwa kearifan lokal Istana Dalam Loka secara
geografis sangat dekat dengan lokasi sekolah (SDN
Aimual berada di Kabupaten Sumbawa, lokasi Istana
Dalam Loka), sehingga peserta didik lebih mudah
memahami dan menghayati nilai-nilai yang disajikan
dalam modul.
Aspek media dalam wuji coba kelompok kecil
memperoleh nilai 97,2%, yang merupakan nilai
tertinggi di antara aspek lainnya. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Tiwow dkk. (2022) yang melaporkan
bahwa tampilan media pembelajaran yang menarik
dapat meningkatkan perhatian dan minat belajar
peserta didik hingga 85% dibandingkan dengan media
pembelajaran konvensional. Selama proses uji coba,
peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi
terhadap modul, terutama pada bagian gambar-
gambar budaya Samawa, motif khas Suku Samawa,
serta ilustrasi Istana Dalam Loka. Hal ini
mengkonfirmasi temuan Sari & Sumarli (2019) bahwa
aktivitas pembelajaran yang melibatkan elemen visual
yang dekat dengan kehidupan peserta didik mampu
meningkatkan pemahaman konsep serta keaktifan
peserta didik dalam belajar.
Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilakukan pada 26
peserta didik dan guru kelas IV SDN Aimual melalui
pembelajaran langsung menggunakan modul, untuk
menilai tingkat kepraktisan modul berbasis kearifan
lokal Istana Dalam Loka. Berikut adalah hasil angket
respon kelompok besar disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Respon Peserta Didik terhadap Produk

Aspek Jumlah Skor Persentase Kategori
Penilaian Skor Maksimal

Materi 347 360 96,4% Sangat
Praktis
Media 207 216 95,8% Sangat
Praktis
Penggunaan 287 288 99,7% Sangat
Bahasa Praktis
Total 841 864 97,3% Sangat
Praktis

Praktis

Penyajian 12 12 100% Sangat
Praktis

Penggunaan 11 12 91,7% Sangat
Bahasa Praktis
Total 64 68 94,1% Sangat
Praktis

Uji coba kelompok besar yang melibatkan 26
peserta didik menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar
97,3%, sedikit lebih tinggi dibandingkan hasil uji coba
kelompok kecil (96,9%). Peningkatan ini menunjukkan
bahwa modul tetap efektif ketika digunakan pada skala
yang lebih besar dengan karakteristik peserta didik
yang lebih beragam. Temuan ini berbeda dengan hasil
penelitian Utami et al (2024) yang melaporkan
penurunan tingkat kepraktisan dari 94% pada uji
kelompok kecil menjadi 86% pada uji kelompok besar
karena kendala manajemen kelas. Perbedaan ini dapat
dijelaskan oleh desain modul yang bersifat self-
instructional sehingga peserta didik dapat belajar
secara mandiri meskipun dalam kelompok besar
dengan tingkat pendampingan guru yang minimal.

Aspek penggunaan bahasa dalam wuji coba
kelompok besar mencapai nilai tertinggi yaitu 99,7%,
yang menunjukkan bahwa peserta didik kelas IV SDN
Aimual sangat mudah memahami bahasa yang
digunakan dalam modul. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Jufri et al (2024) yang menyatakan bahwa
penyajian materi yang terstruktur dan selaras dengan
tujuan pembelajaran mampu membantu siswa dalam
membangun pemahaman secara bertahap. Namun,
berbeda dengan temuan penelitian Husna dan
Purwaningrum (2024) yang melaporkan bahwa aspek
bahasa sering menjadi kendala utama dalam uji coba
kelompok besar karena variasi kemampuan membaca
peserta didik yang lebih luas. Keberhasilan penelitian
ini dalam aspek bahasa kemungkinan disebabkan oleh
proses revisi yang telah dilakukan berdasarkan
masukan validator ahli materi, sehingga bahasa yang
digunakan benar-benar telah disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik kelas IV.

Selanjutnya, berikut disajikan hasil penilaian
dari guru terhadap kepraktisan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal Istana Dalam Loka pada kelas
IV disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Respon Guru terhadap Produk

Aspek Jumlah Skor Persentase Kategori
Penilaian Skor Maksimal
Materi 30 32 93,8% Sangat
Praktis
Media 11 12 91,7 % Sangat

Berdasarkan hasil uji coba tahap kedua atau uji
coba kelompok besar yang dilakukan terhadap guru
kelas IV di SDN Aimual, diketahui bahwa persentase
tingkat kepraktisan produk adalah 94,1% sehingga
produk modul pembelajaran masuk dalam kategori
sangat praktis.

Guru menilai bahwa modul telah sesuai
dengan materi kelas IV serta memiliki tampilan yang
menarik. Selain itu, guru juga memberikan masukan
agar modul tidak hanya dikembangkan pada dua
topik, tetapi dapat diperluas pada topik lainnya karena
dinilai memiliki kualitas yang baik. Kepraktisan modul
pembelajaran dapat dilihat dari respon guru dan
peserta  didik, terutama  terkait kemudahan
penggunaan, kesesuaian materi dan daya tarik modul
(Husna & Purwaningrum, 2024). Materi yang relevan
dengan kebutuhan peserta didik dapat membantu guru
dalam menyampaikan pembelajaran yang lebih
bermakna (Adiningrat & Albina, 2024). Materi yang
disusun secara sistematis mendukung kelancaran
proses pembelajaran di kelas serta meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik (Dakhi, 2020).

Kesimpulan

Proses pengembangan modul pembelajaran
berbasis kearifan lokal Istana Dalam Loka dilakukan
melalui tiga tahapan utama dalam model Hannafin dan
Peck yaitu Needs Assessment, Design, Development and
Implementation. Ketiga tahapan tersebut bisa saja
melewati evaluasi dan revisi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas masih
bergantung pada buku paket yang bersifat umum dan
belum menyentuh konteks kehidupan peserta didik
secara lokal. Oleh karena itu, modul ini dirancang
menggunakan aplikasi Canva dengan tampilan dan isi
yang disesuaikan, lalu dicetak dan divalidasi oleh ahli
media serta ahli materi. Proses implementasi dilakukan
melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar di SDN Aimual.

Hasil uji = validitas dan  kepraktisan
menunjukkan bahwa modul pembelajaran ini sangat
layak digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV. Validasi oleh ahli media dan ahli
materi menunjukkan tingkat kelayakan yang baik,
masing-masing sebesar 86,1% dan 88,5%. Selain itu, uji
coba kelompok kecil yang melibatkan 6 peserta didik
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menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 96,9%,
sedangkan uji coba kelompok besar melibatkan 18
peserta didik dan guru dengan hasil sebesar 97,3% dan
94,1%. Berdasarkan hasil tersebut, modul dinyatakan
sangat valid dan sangat praktis sebagai media
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal Istana
Dalam Loka.
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